PERJANJIAN JASA HUKUM

Yang bertandatangan di bawah ini :

I.
……………………….,  yang bertindak dalam kedudukannya selaku Direktur dari dan oleh karena itu untuk dan atas nama PT. …………………………… berkedudukan di …………………………, selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA 

II.
Law Firm ………….. & Partners, dalam hal ini diwakili oleh ……………………………, berkantor di ……………………………………, selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang selanjutnya disebut PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut :

· Bahwa PIHAK PERTAMA adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha  mempunyai tagihan  piutang terhadap ………………………. Yang sampai saat ini belum terselesaikan.
· Bahwa PIHAK KEDUA adalah Advokat dan Konsultan Hukum yang memberikan jasa dibidang hukum kepada PIHAK PERTAMA dalam penyelesaian permasalahan tagihan piutang tersebut
· Bahwa pada tangal 12 September 1998 ……………………….. telah memesan peralatan mesin genset  telah kepada  PIHAK PERTAMA dengan nilai kerugian sebesar   Rp. 908.000.000,-  (sembilan ratus delapan juta rupiah).

· Bahwa terhadap pemesanan peralatan mesein genset tersebut PIHAK PERTAMA telah menyerahkan barangnya kepada …………………………………………… namun terhadap pemesanan dan penerimaan barang  berupa peralatan mesein genset tersebut, …………………………… tidak melakukan pembayaran. Walaupun untuk itu PIHAK PERTAMA telah melakukan penagihan secara berulang-ulang.
· Bahwa untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, PIHAK PERTAMA akan menyelesaikannya melalui jalur hukum  dan untuk itu PIHAK PERTAMA menunjuk PIHAK KEDUA untuk mewakili PIHAK PERTAMA mengajukan gugatan wanprestasi di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

Bahwa berdasarkan kondisi dan ketentuan tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat mengikatkan diri dalam Perjanjian ini berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan, sebagai berikut :

PASAL 1

(1) BahwaPIHAK PERTAMA dengan ini menunjuk dan memberi kuasa penuh kepada PIHAK KEDUA sebagaimana PIHAK KEDUA menerima penunjukan dan pemberian kuasa tersebut untuk mengurus penyelesaian secara litigasi  tagihan piutang PIHAK PERTAMA kepada ………………………. sebesar Rp. 908.000.000,-  (sembilan ratus delapan juta rupiah).

(2) Bahwa terhadap penunjukan  dan pemberian kuasa sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas, pihak pertama menyetujuinya dan untuk itu  penunjukan dan pemberian kuasa akan dituangkan dalam suatu Surat Kuasa Khusus.

PASAL 2

(1) Bahwa terhadap  penunjukan dan pemberian kuasa untuk pengurusan perkara sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 di atas, PIHAK PERTAMA akan memberikan Lawyer’s fee kepada PIHAK KEDUA yang jumlahnya sebesar Rp.  ......................................................
(2) Bahwa selain lawyer’s fee sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), PIHAK PERTAMA  juga akan menanggung segala biaya (cost) berkaitan dengan penanganan perkara tersebut yang meliputi pula biaya pendaftaran gugatan,  biaya untuk pembuktian, biaya saksi, pemanggilan serta  biaya-biaya lain  yang timbul dipengadilan berkaitan dengan perkara dan tidak terbatas termasuk biaya sita jaminan, transportasi dan akomodasi, yang besarnya akan ditentukan kemudian sesuai dengan kebutuhan dan untuk pertama kalinya sebagai biaya panjar perkara, PIHAK PERTAMA akan membayar cost kepada PIHAK KEDUA  sebesar                                    Rp. .......................................
(3) Bahwa selain lawyer’s fee dan cost  sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) pasal ini, PIHAK PERTAMA akan memberikan Sukses Fee kepada PIHAK KEDUA, yang besarnya adalah sebagai berikut :
a. Sebesar 20 % dari nilai yang berhasil dimenangkan oleh PIHAK KEDUA, dengan ketentuan apabila PIHAK PERTAMA berhasil memperoleh pemenuhan claim  asuransi  dalam proses mediasi di Pengadilan melalui putusan Akta Van Dading 

b. Sebesar 10% dari nilai yang berhasil dimenangkan oleh PIHAK KEDUA, dengan ketentuan apabila PIHAK PERTAMA berhasil memperoleh pemenuhan claim  asuransi   melalui putusan pengadilan.

PASAL 3

(1) Bahwa terhadap lawyer’s fee dan cost  sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 2 ayat (1) dan (3) di atas, akan dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA pada saat penandatanganan Perjanjian. 

(2) Bahwa terhadap sukses fee sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (3) di atas akan dilakukan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Bahwa untuk  pembayaran sukses fee sesuai dengan ketentuan pasal 2  ayat (3)  huruf a  akan dibayarkan  pada saat PIHAK PERTAMA  menerima ganti rugi tersebut sesuai dengan Putusan Akta van Dading

b. Bahwa untuk  pembayaran sukses fee sesuai dengan ketentuan pasal 2  ayat (3)  huruf b  akan dibayarkan  pada saat PIHAK PERTAMA  menerima ganti rugi tersebut sesuai dengan Putusan Pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

(3) Bahwa pembayaran lawyer’s fee dan cost serta sukses fee sebagaimana dimaksud dalam  ayat (1) dan (2) pasal ini, dapat dilakukan dengan cara cash maupun ditransfer ke rekening PIHAK KEDUA, yaitu :

BANK ……………………………..
Atas nama : ………………………………….
No. Rek.  ……………………………
PASAL 4

(1)
Bahwa perjanjian ini tetap mengikat kedua belah pihak, apabila   setelah perkara  gugatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 di atas  memperoleh putusan ditingkat pertama yaitu di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan,   ternyata  perkara  tersebut diajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta  atau kasasi ke Mahkamah Agung RI.

(2)
Bahwa mengenai besarnya Lawyer’s fee dan cost yang timbul untuk tiap-tiap tingkatan pengadilan (banding  maupun kasasi) sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas akan dibicarakan kemudian dan untuk itu akan dituangkan dalam suatu adendum. 

(3)
 Sedangkan ketentuan mengenai sukses fee sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (3) tetap dinyatakan berlaku walaupun atas perkara tersebut diajukan banding atau kasasi.

PASAL 5

Terhadap hal-hal yang belum diatur dalam Perjanjian ini, PARA PIHAK akan membicarakannya secara musyawarah untuk mufakat dan akan dituangkan dalam addendum yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan perjanjian ini.

Demikian Perjanjian ini dibuat di Jakarta pada hari ini …………………. tanggal ………………………… 2007 di atas kertas bermeterai cukup dan masing-masing PIHAK memegang asli PERJANJIAN ini.

         PIHAK KEDUA,
                                                                               PIHAK PERTAMA,

…………………………………………                                                            …………………………………..
………………………………………………




……………………………………..
